A. Kesimpulan

BAB V
PENUTUP

Dari hasil analisis data dan pembahasan secara deskriptif dan statistik,

maka secara garis besar hasil analisis dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Penerapan pendekatan scientific efektif untuk meningkatkan hasil

belajar pada materi pokok hidrolisis garam siswa kelas XI IPA* SMA

Negeri 6 Kupang. Secara terperinci dapat disimpulkan sebagai berikut.

a. Kemampuan guru dalam mengelola pelaksanaan kegiatan

pembelajaran dengan menerapkan pendekatan scientific termasuk

dalam kategori baik dengan skor rata-rata 3,80 dan presentasi

reliabilitasnya 98%.

b. Ketuntasan indikator hasil belajar dalam kegiatan pembelajaran

yang menerapkan pendekatan scientific meliputi :

1)

2)

3)

Ketuntasan indikator hasil belajar sikap spiritual (KI-1)
diperoleh dari rata-rata angket dan observasi sebesar 0,85 dan
0,83 dinyatakan tuntas.

Ketuntasan indikator hasil belajar sikap sosial (KI-2)
diperoleh dari rata-rata angket dan observasi sebesar 0,82 dan
0,85 dinyatakan tuntas.

Ketuntasan indikator hasil belajar kognitif (KI-3) diperoleh
dari soal essay test dinyatakan tuntas dengan proporsi rata-

rata sebesar 0,85.

176



4) Ketuntasan indikator hasil belajar ketrampilan (KI-4)
diperoleh dari rata-rata indikator psikomotor sebesar 1, THB
proses sebesar 0,92, presentasi sebesar 0,79, dan portofolio
sebesar 0,82 dinyatakan tuntas.

c. Ketuntasan hasil belajar dengan menerapkan pendekatan scientific
adalah tuntas dan ketuntasannya terdiri dari 4 aspek:
1)  Aspek spiritual (KI-1)

Pada ketuntasan  aspek spiritual, semua siswa
dikatakan tuntas karena rata-rata proporsi jawaban yang
diperoleh siswa > 75% yaitu sebesar 84%.

2) Aspek sikap sosial (KI-2)

Pada ketuntasan aspek sikap sosial, semua siswa
dikatakan tuntas karena rata-rata proporsi jawaban yang
diperoleh siswa > 75% yaitu sebesar 84%.

3) Aspek kognitif (KI1-3)

Pada ketuntasan aspek kognitif, semua siswa
dikatakan tuntas karena rata-rata proporsi jawaban yang
diperoleh siswa > 75% yaitu sebesar 85 %.

4) Aspek keterampilan (K1-4)

Pada ketuntasan hasil belajar aspek ketrampilan,
semua siswa dikatakan tuntas karena rata-rata proporsi
jawaban yang diperoleh siswa > 75% yaitu sebesar 88 %.

2. Kemampuan sosial siswa dalam pembelajaran dengan menerapkan

pendekatan scientific pada materi pokok hidrolisis garam siswa kelas
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4.

X1 IPA* SMA Negeri 6 Kupang tahun ajaran 2015/2016 berada pada
rata-rata skor > 61 yaitu 86, artinya berada pada kategori sangat baik.
Kreativitas (aptitude) siswa dalam pembelajaran dengan menerapkan
pendekatan scientific pada materi pokok hidrolisis garam siswa kelas
X1 IPA* SMA Negeri 6 Kupang tahun ajaran 2015/2016 berada pada
rata-rata skor > 61 yaitu 86, artinya berada pada kategori sangat
kreatif.

a. Ada hubungan yang signifikan antara kemampuan sosial terhadap
hasil belajar dengan menerapkan pendekatan scientific pada materi
pokok hidrolisis garam siswa kelas X1 IPA* SMA Negeri 6 Kupang
tahun ajaran 2015/2016 yang ditunjukan dengan nilai koefisien
korelasi (ry,,) = 0,543 dan nilai koefisien determinasi (D) = 29,5 %
serta thitung = travel atau 3,235 > 2,060.

b. Ada hubungan yang signifikan antara kreativitas (aptitude)
terhadap hasil belajar dengan menerapkan pendekatan scientific
pada materi pokok hidrolisis garam siswa kelas XI IPA* SMA
Negeri 6 Kupang tahun ajaran 2015/2016 yang ditunjukan dengan
nilai koefisien korelasi (ry,,) = 0,425 dan nilai koefisien
determinasi (D) = 18 % serta thjryng = trabel atau 2,361 > 2,060.

c. Ada hubungan yang signifikan antara kemampuan sosial dan
kreativitas (aptitude) tehadap hasil belajar dengan menerapkan
pendekatan scientific pada materi pokok hidrolisis garam siswa

kelas XI IPA* SMA Negeri 6 Kupang tahun ajaran 2015/2016
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5.

yang ditunjukan dengan nilai koefisien korelasi (7, ,,) = 0,579
dan nilai koefisien determinasi (D) = 33,5 % serta Fpitung = Frabel

atau 3,05 > 3,40.

a. Ada pengaruh yang signifikan antara kemampuan sosial terhadap

hasil belajar dengan menerapkan pendekatan scientific pada materi
pokok hidrolisis garam siswa kelas X1 IPA* SMA Negeri 6 Kupang
tahun ajaran 2015/2016 dengah hasil penelitian menunjukan
pengaruh kemampuan sosial terhadap hasil belajar siswa
diterangkan oleh persamaan regresinya ¥ = 34,439 + 0,60x dan

nilai F hitung 2 F tabel atau 10,468 2 4,24.

b. Ada pengaruh yang signifikan antara kreativitas (aptitude) terhadap

hasil belajar dengan menerapkan pendekatan scientific pada materi
pokok hidrolisis garam siswa kelas X1 IPA* SMA Negeri 6 Kupang
tahun ajaran 2015/2016 dengan hasil penelitian menunjukkan
pengaruh kreativitas (aptitude) terhadap hasil belajar siswa
diterangkan oleh persamaan regresi ¥ = 56,702 + 0,34x dan nilai

Fhitung > Ftabe| a.ta.u 5,52 Z 4,24

. Ada pengaruh yang signifikan antara kemampuan sosial dan

kreativitas (aptitude) terhadap hasil belajar dengan menerapkan
pendekatan scientific pada materi pokok hidrolisis garam siswa
kelas XI IPA* SMA Negeri 6 Kupang tahun ajaran 2015/2016
dengan hasil penelitian menunjukkan pengaruh kemampuan sosial

dan kreativitas (aptitude) terhadap hasil belajar siswa diterangkan

179



oleh persamaan regresi Y = 28,542 + 0,48X,+ 0,18X, dan nilai
Fhitung > Fraber atau 6,051 > 3,40.
B. Saran
Beberapa saran yang diajukan berdasarkan hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1. Bagi siswa
Diharapkan dapat memanfaatkan kemampuan sosial yang positif yang
dimilikinya seoptimal mungkin dalam usaha memperoleh hasil belajar
yang diharapkan dan mampu meningkatkan serta mempertahankan
kreativitas (aptitude) secara mandiri demi mencapai hasil belajar yang
maksimal.
2. Bagi Guru

a. Guru perlu lebih banyak menguasai strategi, pendekatan serta metode
yang tepat sehingga dapat memperoleh tujuan pembelajaran yang
diharapkan.

b. Pendekatan scientific merupakan salah satu pendekatan yang sangat
baik dan efektif dalam pembelajaran kimia, karena itu disarankan
agar guru mata pelajaran kimia dapat menerapkannya dalam
pembelajaran untuk mendapatkan hasil yang baik pada materi pokok
lain.

c. Diharapkan bagi para guru untuk terus mengasah kemampuan sosial

dan kreativitasnya dalam mengajar, sehingga siswa lebih termotivasi
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untuk lebih aktif, kreatif serta kritis dalam menggali pengetahuan
barunya.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya sebaiknya menambah variabel menjadi lebih
kompleks, sehingga memperoleh informasi dan data yang lebih luas yang
dapat menjawab tujuan dari penelitian yang ingin dicapai dan semoga
skripsi ini menjadi motivasi bahkan inspirasi dalam penelitian atau karya

ilmiah selanjutnya.
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